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ABSTRAK
Kritik Validitas Kebenaran Firman Tuhan Dalam Alkitab Menurut Karl Barth

Churriyah
422021215044

Alkitab merupakan pendoman dasar dalam membangun kehidupan yang baik
bagi Umat Kristen, maka seluruh umat Kristen wajib menyakini terhadap kebenaran
firman Tuhan yang tertulis dalam Alkitab, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada
sebagaian umat Kristen yang meragukan akan kebenaran Alkitab salah satu yaitu, Seorang
teolog Reformasi Swiss, pendeta, dan pemikir berpengaruh dalam gerakan neo-ortodoks.,
Karl Bath. ia memiliki pandangan yang bertentanga dengan Gerakan Teolog Liberal
Kristen, bahwa Gerakan Teolog Kristen dalam menafsirkan Alkitab lebih mengutamakan
subjetifitas manusia daripada Tuhan, sedang Barth lebih menekankan transendensi dan
keutaman Allah dalam menafsirkan Alkitab.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pandangan Karl Barth terhadap kritik
validitas kebenaran firman Tuhan dalam Alkitab dan menganalisis berbagai Upaya yang
dilakukan oleh Karl Barth untuk menentang teologi Gerakan Liberal Kristen untuk
menjaga kesakralan wahyu Allah dalan Alkitab.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teologis untuk
mendalami pandangan Karl Barth terhadap validitas Firman Tuhan dalam Alkitab. data
dikumpulkan melalui analisis data dan literatur yang berbentuk buku, jurnal, dan karya
tulis ilmiah lainya, serta analisis dokumen terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana kritik Karl Barth terhadap kebenaran firman Tuhan yang
terkandung dalam Alkitab.

Hasil dari penelitian mengungkapkan pengakuan Karl Barth bahwasannya
Alkitab merupakan hasil karya manusia dan tidak lebih dari sekedar kesaksian tentang
Tuhan. Maka, Karl Barth mengkritik bahwasannya tidak menutupi kemungkinan apabila
Alkitab mengandung kapasitas kesalahan. Karena, Alkitab ditulis oleh manusia yang
memiliki keterbatasan dalam pemahaman dan latar belakang. Maka, Karl Barth percaya
bahwasannya Alkitab merupakan karya manusai dan memiliki potensi untuk terjadi
kesalahan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi lebih lanjut mengenai
kesakralan Alkitab dan mengatasi konflik yang muncul diantara umat Kristen dalam
konteks masa kini, serta pemahaman yang lebih mendalam tentang kebenaran Firman
Tuhan dalam Alkitab. untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian
ini menjadi lebih baik karena penulis mengetahui bahwa penelitian ini belum sempurna
dan masih memiliki ruang untuk perbaikan, oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat melakukan pengembangan lebih lanjut yang lebih komprehensif dan
mendalam.

Kata kunci : Alkitab, Karl Barth, dan Firman Tuhan.
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